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Abstract: This research includes qualitative research using 
documentation methods. The author's data source is obtained 
from the literature with data collection techniques using 
finding and documentation techniques. The data analysis 
model carried out by the author is a content analysis that is 
deductive and inductive. This research aims to describe the 
Instructional design system or known as learning design, and 
its application in the preparation of teaching materials. 
Instruction System Design or Learning Design Activities is a 
process to carry out a systematic learning workflow by 
analyzing student learning needs, analyzing how to meet 
learning needs and how to learn students both in terms of 
strategies and methods. Application of Instructional System 
Design In making teaching material for learning must be 
based on the Instructional system design so that the teaching 
materials created are not only teaching materials that are 
always repeated birthday after year without any novelty in 
the teaching materials made. So it can be concluded that the 
validity of the application of Instructional system design in 
making teaching materials is still very lacking and even 
rarely done by educators in preparing teaching materials to 
be used.   
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Abstrak: Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif 
dengan menggunakan metode dokumentasi. sumber data 
penulis peroleh dari kepustakaan dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik finding dan 
dokumentasi. Adapun model analisis data yang dilakukan 
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penulis adalah analisis konten yang bersifat deduktif dan 
induktif. Penelitan ini bertujuan mendeskripsikan tentang 
Instructional design system atau yang dikenal dengan 
desain pembelajaran dan penerapanya dalam penyusunan 
bahan ajar. Instruction System Design atau Kegiatan 
mendesain pembelajaran adalah suatu proses untuk 
melakukan alur kerja pembelajaran yang sistematis dengan 
menganalisis kebutuhan belajar siswa, mengenalisis cara 
memenuhi kebutuhan belajar dan bagaimana 
membelajarkan siswa baik dari segi strategi maupun 
metodenya. Penerapan dari Insrtuctional System Design 
Dalam pembuatan suatu bahan ajar untuk sebuah 
pembelajaran haruslah berdasarkan dari Instructional 
system design agar bahan ajar yang tercipta bukan hanya 
bahan ajar yang selalu terulang ulang tahun demi tahun 
tanpa adanya suatu kebaharuan dalam bahan ajar yang 
dibuat. Sehingganya dapat disimpulkan bahwasahnya 
pengaplikasian Instructional system design dalam 
pembuatan bahan ajar masih sangat kurang bahkan jarang 
dilakukan oleh pendidik dalam mempersiapkan bahan ajar 
yang akan digunakan. 
 
Kata Kunci: Instructional system design, Bahan Ajar, PAI. 

 

A. Pendahuluan 

Instructional System Design atau Desain pembelajaran adalah pengembangan 

secara sistematis dari spesifikasi pembelajaran dengan menggunakan teori belajar dan 

pembelajaran untuk menjamin kualitas pembelajaran (Giorgos 2023). Proses 

perancangan dan pengembangan ini meliputi segala proses analisis kebutuhan 

pembelajaran, tujuan dan pengembangan sistem untuk mencapai tujuan (Guanzon and 

Miranda 2023). Pengembangan bahan dan aktivitas pembelajaran, uji coba dan evaluasi 

dari seluruh pembelajaran dan aktivitas peserta didik (Ahakwa 2024). 

Lembaga Pendidikan pada umumnya dan pendidikan Islam khususnya selalu 

berfungsi ganda (M¨akip¨a¨a 2024). Di satu sisi lembaga pendidikan berfungsi sebagai 

pusat pengembangan sains dan teknologi, tetapi di sisi lain lembaga pendidikan juga 

memiliki fungsi sebagai pusat pengembangan peradaban dan pusat pembudidayaan 

manusia (Amalia Rizki Pautina dan Nur Ainun Djaena 2021). Dalam pendidikan Islam, 
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pengembangan sains dan teknologi mengarah pada pengembangan sains dan teknologi 

yang berwawasan Islami, yang pada gilirannya dapat membangun peradaban dan 

mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki wawasan dan kesadaran 

keagamaan (Islam) (Syadzili 2018). Maka dari itu, untuk menunjang fungsi 

pendidikan Islam tersebut, maka perlu diperhatikan segala sesuatu yang mendukung 

keberhasilan program pendidikan (Kartika, Husni, and Millah 2019). Salah satu 

faktor dominan yang sangat menentukan keberhasilan pendidikan adalah kesuksesan 

dalam proses pembelajaran, sebab di dalam proses pembelajaran itulah terjadinya 

proses internalisasi nilai-nilai dan pewarisan budaya maupun norma-norma secara 

langsung (Syadzili 2019). 

Dalam beberapa tahun terakhir ini terjadi pergeseran paradigma yang sangat 

mendasar dalam proses pembelajaran. Salah satu contohnya adalah bergesernya 

paradigma dari “apa yang mesti diajarkan oleh guru kepada siswa besok” ke “apa 

yang harus siswa pelajari dari guru besok”. Paradigma yang disebut pertama 

menggambarkan bahwa yang aktif dalam proses pembelajaran adalah guru itu 

sendiri, sedangkan paradigma kedua menggambarkan bahwa siswalah yang harus 

berperan aktif dalam proses pembelajaran (Andika 2024). Paradigma pertama 

berangkat dari landasan behavioristik sedangkan paradigma kedua berangkat dari 

landasan konstruktivistik (Harefa et al. 2024). 

Paradigma di atas mengandung makna lebih dalam bahwa tingkat 

keberhasilan mengajar bukan pada seberapa banyak ilmu yang disampaikan oleh 

guru kepada siswa, tetapi seberapa besar guru memberi peluang kepada sisawa 

untuk belajar dan memperoleh segala sesuatu yang ingin diketahuinya. Paradigma 

ini juga kemudian menyebabkan berubahnya pengertian mengajar. Mengajar dalam 

paradigma ini adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk 

membantu orang lain mencapai kemajuan dalam berbagai aspek seoptimal mungkin 

sesuai dengan kompetensinya (Rafsanjani et al. 2024). 

Hal tersebut sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syakur 

dalam Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner dengan hasil 

penelitian mengatakan bahwa, pelatihan yang diberikan oleh fasilitator lokakarya 
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berpotensi meningkatkan kemampuan guru dalam merancang Modul Pengajaran 

Kurikulum Mandiri. Salah satu indikator keberhasilan yang dapat diukur dalam 

penelitian tindakan sekolah ini adalah 95% guru berhasil membuat Modul Mengajar 

Mandiri dengan tingkat kreativitas dan inovasi yang tinggi (Syakur 2024). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Hairil Anwar dkk yang bartajuk Pengembangan 

Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Multiliterasi di Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu Sahabat Al-Quran Binjai dengan hasil penelitian bahwa, 

materi PAI berbasis multiliterasi mempunyai tingkat kesesuaian yang tinggi untuk 

digunakan dalam pembelajaran, berdasarkan penilaian ahli. Produk ini juga terbukti 

praktis dalam penggunaannya. Namun dari segi efektivitas, materi ini menunjukkan 

tingkat efektivitas yang sedang dalam meningkatkan hasil belajar siswa, dengan 

analisis statistik menunjukkan thitung (4,26) melebihi ttabel (1,99) dan N-Gain 

sebesar 0,38 yang termasuk dalam “kategori” saat ini (Anwar, Ananda, and Rifa’i 

2024) 

Desain pembelajaran adalah pengembangan pembelajaran secara sistematis untuk 

memaksimalkan keefektifan dan efisiensi pembelajaran (Magdalena 2021). Kegiatan 

mendesain pembelajaran diawali dengan menganalisis kebutuhan peserta didik, 

menentukan tujuan pembelajaran, mengembangkan bahan dan aktivitas pembelajaran, 

yang di dalamnya mencakup penentuan sumber belajar, strategi pembelajaran, langkah-

langkah pembelajaran, media pembelajaran dan penilaian (evaluasi) untuk mengukur 

tingkat keberhasilan pembelajaran (Iskandar and F 2020). Hasil evaluasi tersebut 

digunakan sebagai acuan untuk mengetahui tingkat efektivitas, efisiensi dan 

produktivitas proses pembelajaran (Widiana 2016). 

Kegiatan mendesain pembelajaran adalah suatu proses untuk melakukan alur 

kerja pembelajaran yang sistematis dengan menganalisis kebutuhan belajar siswa, 

mengenalisis cara memenuhi kebutuhan belajar dan bagaimana membelajarkan 

siswa baik dari segi strategi maupun metodenya (Mobonggi et al. 2023). 

Perumusan tujuan pembelajaran erat kaitannya dengan karakteristik mata 

pelajaran yang akan dibelajarkan. Perumusan tujuan pembelajaran baik yang bersifat 

umum atau standar kompetensi maupun yang bersifat khusus atau kompetensi dasar 
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harus menggambarkan kemampuan yang akan dimiliki oleh siswa setelah 

pembelajaran selesai (Iskandar and F 2020). Standar kompetensi biasanya 

digambarkan dengan menggunakan kata-kata yang sangat umum, sedangkan 

kompetensi dasar biasanya digambarkan dengan kata kerja operasional yang dapat 

diukur (Kurniawati 2021). 

Diakui atau tidak masih banyak guru yang masuk ke dalam kelas untuk mengajar 

tanpa melakukan perencanaan dan persiapan pembelajaran terlebih dahulu. Mereka 

berangkat dari sebuah alasan bahwa materi yang akan disampaikan sudah dikuasainya 

karena telah diajarkan sejak bertahun-tahun dan materi itu telah dihafal di luar kepala. 

Alasan ini di satu sisi boleh jadi benar, tetapi yang harus disadari bahwa kesuksesan 

dalam proses pembelejaran tidak hanya tergantung pada penguasaan materi tetapi juga 

harus menyadari tujuan apa yang ingin dicapai dalam pembelajaran, bagaimana cara 

mencapainya, serta alat ukur apa yang digunakan untuk mengetahui ketercapaian 

tersebut. 

Dari sinilah kemudian sangat terasa arti penting untuk mendesain 

pembelajaran sebagai kunci sukses dalam proses pembelajaran. Kemampuan untuk 

mendesain pembelajaran juga dapat dijadikan sebagai salah satu patron untuk 

memotret tingkat profesaionalitas pendidikan. Maka dari itu peneliti tertarik 

mengangkat sebuah judul penelitian yang bertujuan mengkaji lebih dalam tentang 

Instructional System Design Dalam Penyusunan Bahan Ajar Pendidikan Agama 

yang mengangkat judul Instructional System Design Dalam Penyusunan Bahan 

Ajar Pendidikan Agama Islam Di MA Miftahul Huda Gorontalo Utara. 

 

B. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memilih pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan metode kajian pustaka. Pendekatan ini bertujuan untuk fokus pada 

pencarian data yang relevan dalam literatur untuk mendukung penelitian ini 

(Suhartawan et al. 2024).  Maka, referensi yang akan digunakan dalam penelitian ini 

dibagi menjadi dua kategori. Pertama, referensi primer yang berfokus pada 

pengembangan metode pembelajaran dalam pendidikan agama Islam. Kedua, referensi 
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sekunder yang mencakup buku, jurnal, dan berbagai sumber berita yang relevan dengan 

penelitian ini. 

Penulis mengumpulkan data menggunakan metode dokumentasi, yang melibatkan 

pengumpulan data kualitatif dengan menganalisis dokumen yang telah dibuat oleh 

subjek atau pihak lain, namun terfokus pada tema penelitian. Hasil analisis ini 

menghasilkan fakta dan data yang kemudian disimpan dalam bentuk dokumentasi yang 

diperlukan untuk penelitian ini (Handoko, Wijaya, and Lestari 2024). Dokumentasi 

merujuk pada peristiwa yang telah terjadi namun tetap diabadikan dalam berbagai 

bentuk, seperti tulisan, gambar, dan karya monumental dari individu masing-masing 

(Niam et al. 2024). 

Langkah terakhir adalah analisis konten, yang bertujuan untuk menganalisis data 

yang telah diperoleh oleh penulis dari berbagai sumber referensi, mulai dari sumber 

primer hingga sumber sekunder. Tujuan utamanya adalah untuk mencapai hasil 

penelitian yang sesuai dengan tema yang diteliti. Metode ini digunakan agar penelitian 

dapat menyelami secara mendalam analisis terhadap pengembangan metode 

pembelajaran dalam pendidikan agama Islam, sehingga hasilnya dapat dianggap valid 

dan kredibel. Adapun peserta penelitian terdiri dari guru-guru pendidikan agama Islam 

dan siswa yang berasal dari beberapa sekolah menengah atau madrasah. Pemilihan 

peserta penelitian memperhitungkan keragaman latar belakang, pengalaman mengajar, 

dan tingkat pendidikan siswa guna memperoleh beragam sudut pandang terkait 

pembelajaran agama Islam. Adapun teknik pengumpulan data adalah melakukan 

Interviu Menyeluruh yakni Interviu akan dijalankan bersama para guru pendidikan 

agama Islam dengan tujuan memahami pengalaman mereka dalam proses mengajar, 

hambatan yang dihadapi, serta gagasan mereka mengenai metode pembelajaran yang 

efektif. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Instructional system design atau Desain pembelajaran adalah sebuah konstruksi 

secara utuh tentang proses pembelajaran yang akan dilakukan seorang guru di dalam 

kelas (Nurlaeli 2020). Desain pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran (learning 
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objectives) yang akan dicapai, pengembangan materi ajar atau desain mata pelajaran, 

strategi pembelajaran (instruction strategies) yang digunakan, serta penilaian hasil 

belajar (evaluation) (Fahriansyah 2021). Tujuan pembelajaran sangat terkait erat dengan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin dicapai. 

Standar kompetensi berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai setelah suatu mata 

pelajaran itu selesai diajarkan, sedangkan kompetensi dasar berkaitan dengan tujuan 

yang ingin dicapai setelah suatu pokok bahasan dari materi pelajaran selesai diajarkan, 

standar kompetensi bersifat umum sedangkan kompetensi dasar bersifat khusus (Anam 

2021). Strategi pembelajaran berkaitan dengan strategi atau cara-cara yang ditempuh 

oleh guru dalam proses belajar-mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. 

Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengukur apakah tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan telah dicapai setelah melalui proses pembelajaran (Anam 2021). 

Desain pembelajaran dapat dimaknai dari berbagai sudut pandang, misalnya 

sebagai disiplin, sebagai ilmu, sebagai sistem, dan sebagai proses. Sebagai disiplin, 

desain pembelajaran membahas berbagai penelitian dan teori tentang strategi serta 

proses pengembangan pembelajaran dan pelaksanaannya (Mulyahati and Fransyaigu 

2018). Sebagai ilmu, desain pembelajaran merupakan ilmu untuk menciptakan 

spesifikasi pengembangan, pelaksanaan, penilaian, serta pengelolaan situasi yang 

memberikan fasilitas pelayanan pembelajaran dalam skala makro dan mikro untuk 

berbagai mata pelajaran pada berbagai tingkatan kompleksitas. Sebagai sistem, desain 

pembelajaran merupakan pengembangan sistem pembelajaran dan sistem 

pelaksanaannya termasuk sarana serta proseduruntuk meningkatkan mutu belajar 

(Magdalena, Septia, and Heruni 2023). 

Hal tersebut sebagaimana yang terjadi di MA Miftahul Huda Gorontalo Utara 

bahwa, sebagian besar para guru masih belum ahli dalam mendesain model 

pembelajaran dengan baik sehingga hal ini berdampak pada proses pembelajaran yang 

kurang efektif yang kemudian menjadikan kelas kurang menyenangkan dan tidak 

menjadi kelas yang bisa membuat para siswa senang dalam belajar. Hal lain laigi 

ditemukan dilapangan adalah para guru yang kurang menguasai ilmu teknologi yang 

mengakibatkan guru tersebut enggan untuk mendesain ulang model pembelajaran 
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dengan baik sehingga inilah kemudian yang menjadi kelemahan bagi guru dalam 

mendesain model dan media pembelajaran bisa menarik. 

Hal tersebut sebagaimana hasil penelitian yang dikemukakan oleh Zulhi Yuniardi 

yang berjudul “Implementation of Islamic Religious and Civil Education Learning 

Based on The Independent Curriculum at Junior High School” dengan hasil penelitian 

yakni (1) perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam didasarkan pada 

kurikulum mandiri, pihak sekolah membentuk tim guru PAI dan Budi Pekerti untuk 

berkoordinasi, melakukan penilaian diagnostik dalam setiap kelas pada pertemuan 

pertama. Tim guru PAI dan Budi Pekerti juga mengembangkan perangkat pembelajaran 

seperti analisis capaian pembelajaran (CP), alur tujuan pembelajaran (ATP), dan modul 

pengajaran berdasarkan kurikulum sekolah dan hasil pembelajaran serta panduan 

pembelajaran dan penilaian dari Kementerian Pendidikan. dan Budaya. (2) SMP Negeri 

4 Lembang Jaya dalam melaksanakan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Karakteristik sekolah tidak melakukan intervensi guru dan siswa, sehingga suasana 

pembelajaran di kelas berlangsung efektif dan guru juga melaksanakan pembelajaran 

yang berbeda. Guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran di kelas menekankan 

pentingnya tujuan materi, kemandirian, dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. (3) 

SMP Negeri 4 Lembang Jaya menekankan bahwa instrumen penilaian tidak cukup 

dengan tes tertulis atau lisan, namun instrumen refleksi merupakan instrumen tambahan 

dalam menilai proses belajar siswa baik dalam bentuk formatif maupun sumatif. (4) 

Dukungan pemangku kepentingan dan program sekolah lainnya mendukung 

pembelajaran dan pemahaman guru serta belum optimalnya penerapan nilai 

pembelajaran kurikulum mandiri menjadi kendala pembelajaran (Zulhi Yuniardi 2023). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya maka dapat di simpulkan bahwa, perencanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Lembang Jaya didasarkan 

pada kurikulum mandiri. Pihak sekolah membentuk tim guru PAI dan Budi Pekerti 

untuk koordinasi dan melakukan penilaian diagnostik. Mereka juga mengembangkan 

perangkat pembelajaran seperti analisis capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, 

dan modul pengajaran berdasarkan kurikulum sekolah serta panduan dari Kementerian 

Pendidikan dan Budaya. Selama pembelajaran, tidak ada intervensi dari guru dan siswa, 
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sehingga suasana pembelajaran di kelas efektif. Guru menekankan pentingnya tujuan 

materi, kemandirian, dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Instrumen penilaian 

tidak hanya terbatas pada tes tertulis atau lisan, tetapi juga mencakup instrumen refleksi 

untuk menilai proses belajar siswa. Meskipun ada dukungan dari pemangku 

kepentingan dan program sekolah lainnya, penerapan nilai pembelajaran kurikulum 

mandiri belum optimal dan menjadi kendala dalam pembelajaran. 

Dalam penyusunan bahan ajar sudah diterapkan oleh para guru atau pendidikan 

dalam menyusun bahan ajar hal yang demikian dapat dilihat dari definisi penerapan 

yang berarti menerapkan suatu teori ataupun metode, yang mana sesuai dengan teori 

dan metode dalam Insrtuctional System Design terdapat beberapa komponen penting 

seperti, peserta didik, tujuan, metode, dan evaluasi dan 4 hal tersebut yang perlu 

diperhatikan oleh pendidik dalam menyusun bahan ajar. Diantaranya yakni sebagai 

berikut: 

1. Peserta didik menurut ketentuan umum undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada 

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.  Peserta didik adalah komponen 

utama dalam proses pembelajaran sehingganya pendidik diharapkan dalam 

menyusun bahan ajar dapat menyajikanya dengan menarik dan bisa 

menyesuaikan dengan keadaan peserta didik bahkan jika memungkinakan 

menyipakan berbagai bahan ajar mengingat daya tangkap serta karakter peserta 

didik yang begitu beragam. 

2. Tujuan penyusunan bahan ajar tentunya pendidik perlu memperhatikan 

tujuan dari setiap pembelajaran yang diberikan dengan adanya tujuan ini maka 

dapat memudahkan pendidik memberikan penilaian apakah pembelajaran 

berjalan dengan baik atau tidak. 

3. Metode penyusunan bahan ajar, yakni merupakan cara maupun strategi dalam 

proses pembelajaran. Dalam penyusunan bahan ajar, pendidik kerap menuliskan 

strategi yang akan digunakan dalam proses pembelejaran hal yang demikian 

memang harus dilakukan agar memudahkan pendidik memilih strategi dalam 
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setiap materi ajar dan mengingat juga beragamnya cara penangkapan materi 

peserta didik, ada yang dengan audio maupun visual. 

4. Evaluasi, pada tahap evaluasi ataupun penilaian pendidik juga harus bisa 

mempersiapkanya terlebih dahalu pada saat penyusunan bahan ajar, bukan hanya 

penilaian dari segi pengetahuan tapi juga sikap, keterampilan dan moral dari 

peserta didik. 

Adapun hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti dalam penelitian berjudul 

“Instructional System Design Dalam Penyusunan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam 

Di MA Miftahul Huda Gorontalo Utara” mengungkapkan beberapa temuan yang 

signifikan. Pertama, penelitian menyoroti bahwa penerapan Instructional System 

Design (ISD) membawa dampak positif dalam penyusunan bahan ajar Pendidikan 

Agama Islam di MA Miftahul Huda Gorontalo Utara. Melalui pendekatan ini, penelitian 

menemukan bahwa desain pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan sistematis, 

memungkinkan peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam proses pembelajaran. 

Langkah-langkah yang terintegrasi dalam Instructional System Design (ISD), seperti 

analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi, 

membantu menyusun bahan ajar yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa dan 

standar kurikulum. 

Selanjutnya, penelitian juga mengungkapkan bahwa penerapan Instructional 

System Design (ISD) mendorong inovasi dalam pendekatan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di MA Miftahul Huda Gorontalo Utara. Penyusunan bahan ajar yang 

mengikuti prinsip-prinsip Instructional System Design (ISD) memungkinkan 

pengintegrasian teknologi pembelajaran yang lebih baik, pemanfaatan sumber daya 

yang tersedia secara optimal, dan peningkatan kreativitas guru dalam merancang 

pengalaman pembelajaran yang menarik dan relevan bagi siswa. Selain itu, 

Instructional System Design (ISD) juga mendorong pemikiran kritis dan refleksi 

terhadap proses pembelajaran, sehingga guru dapat terus meningkatkan dan 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran mereka sesuai dengan perkembangan dan 

kebutuhan siswa serta dinamika lingkungan pembelajaran. Dengan demikian, penelitian 

ini menunjukkan bahwa penerapan Instructional System Design (ISD) dalam 
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penyusunan bahan ajar Pendidikan Agama Islam di MA Miftahul Huda Gorontalo Utara 

memiliki implikasi positif yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan pengajaran. 

 
D. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait penerapan Instructional System 

Design (ISD) dalam penyusunan bahan ajar Pendidikan Agama Islam di MA Miftahul 

Huda Gorontalo Utara, dapat disimpulkan bahwa metode ini memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Melalui pendekatan ISD, 

proses penyusunan bahan ajar menjadi lebih terstruktur dan sistematis, yang mengarah 

pada pengembangan materi yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa 

serta standar kurikulum. Analisis kebutuhan yang mendalam, perancangan yang teliti, 

pengembangan yang terfokus, dan evaluasi yang berkelanjutan menjadi landasan kuat 

bagi penyusunan bahan ajar yang efektif dan efisien. Dengan demikian, ISD tidak 

hanya memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih baik tetapi juga memberikan 

kerangka kerja yang jelas bagi guru untuk menghasilkan bahan ajar yang berkualitas 

dan berdaya guna. 

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan ISD mendorong 

inovasi dalam pendekatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Melalui integrasi 

teknologi pembelajaran dan pemanfaatan sumber daya yang ada, guru dapat 

merancang pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan relevan bagi siswa. 

Selain itu, pemikiran kritis dan refleksi yang ditingkatkan oleh ISD memungkinkan 

guru untuk terus memperbaiki dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran mereka 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan dinamika lingkungan pembelajaran. Dengan 

demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan ISD dalam penyusunan 

bahan ajar Pendidikan Agama Islam di MA Miftahul Huda Gorontalo Utara tidak 

hanya berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran, tetapi juga mendorong 

perkembangan inovasi dan pemikiran kritis dalam pendidikan agama. 
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